BABV

KESIMPULAN

Bab ini akan menyajikan kesimpulan terhadap senasd penelitian yang
telah diperoleh. Setelah melakukan pengkajian tqhgoermasalahan, peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut.

A. Pada tahun 1945 — 1949 merupakan tahun yang spegtihg dan dalam
perjuangan bangsa Indonesia, karena berhubungajamienempertahankan
kemerdekaan Indonesia dari Belanda yang sedangdiexrukembali untuk
menguasai Indonesia. Revolusi menjadi sebuah algt langsa Indonesia
untuk mencapai kemerdekaan. Revolusi Indonesia ganarkan sebuah
bentuk perlawanan terhadap penjajahan baik sedsita rhaupun secara
diplomasi. Bagi bangsa Indonesia revolusi merupaketu jalan yang harus
ditempuh dalam mempertahankan kemerdekaan Indongsiey sudah
dinyatakan pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada masmngsa Indonesia
berjuang dengan menggunakan dua cara, Yyaitu pegguarfisik dan
perjuangan diplomasi. Kedua perjuangan tersebimgsalelengkapi satu sama
lain selama terjadinya revolusi fisik. Perjuangaplaimasi dilakukan dalam
upaya untuk meyakinkan dunia internasional khusasmelanda atas
kemerdekaan Indonesia. Sebagai upaya untuk mekamcgiannya diplomasi
Indonesia di luar negeri, maka pemerintah Indonesenbentuk Departemen
Luar Negeri (Deplu) pada tanggal 19 Agustus 194éplDd sebagai lembaga

resmi pemerintah Indonesia harus berusaha memiagugan perjuangan
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Indonesia di luar negeri. Sebagai upaya untuk magwa jaringan
perjuangan Indonesia di luar negeri, maka Deplu besuk Indoff di
Singapura pada tahun 1947. Penditiadoff di Singapura pada tahun 1947
dilatarbelakangi oleh:

1. Geografisnya yang dekat dengan Indonesia, sehidggdikan sebagai
lokasi terdekat untuk memajukan kegiatan operakidoar negeri
Indonesia.

2. Infrastruktur ekonomi atau komersial sebagai selpgfibuhan bebas dan
strategis untuk produk pertanian Indonesia, dasadt yang bersamaan
dapat menjadi tempat yang paling nyaman untuk iperan barang dari
Indonesia.

3. Sebagai sumber terdekat peralatan militer, denganmsi bahwa
kemungkinan akses terhadap persediaan bahan pleesag disimpan di
laut dan di pangkalan angkatan udara yang terddip&thangi dan di
menyembunyikannya untuk organisasi perlawanan-aigpang.

. Sebelum terbentuknyladoff, Singapura telah dijadikan sebagai tempat untuk

berdagang orang — orang Indonesia. Pada masaaihg 6f orang Indonesia

datang ke Singapura untuk menjual barang dagan@anumtuk melakukan
barter. Pendiriandoff di Singapura bukan merupakan awal dari perjuangan
bangsa Indonesia di Singapura, karena sebelummgia terbentukAntara
yang merupakan lembaga yang bertugas untuk menaberkormasi tentang
kemerdekaan Indonesia kepada dunia internasiomsalskinya kepada orang —

orang Indonesia yang ada di Singapura. Setelahriogmad Indoff tahun 1947
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tugas dan wewenangntara diberikan kepaddndoff, dalam hal inilndoff
sebagaicounter terhadap suara — suara yang pro Belanda. Sebagat p
informasi Indonesia di Singapurdndoff harus memberikan informasi
mengenai tentang interaksi perdagangan yang diéakwkeh orang — orang
Indonesia, baik barang yang datang ke Singapura lzieang yang dibawa
dari Singapura menuju Indonesia. Sebagai perwakikEsmi pemerintah
Indonesia di Singapura)ndoff juga memiliki tugas untuk membantu
kelancaran perdagangan yang dilakukan oleh orargrg Indonesia. Selama
menjalankan tugasnya di Singapuraoff membentuk beberapa departemen
dengan tujuan untuk melancarkan tugasnyeade/Finance Departemen
didirikan untuk menangani masalah perdaganan ydagu#tan oleh orang —
orang Indonesia dengan Singapura. Tugas lain yaogrikbn pemerintah
Indonesia kepadmdoff adalah berusaha untuk menjadikan Singapura sebagai
tempat transit para diplomat Indonesia yang akagi @&an pulang dari luar
negeri. Perjuangan berikutnya melakukan koordidesgan Departemen Luar
Negeri (Deplu) dan wilayah Sumatera. Koordinasijyzgrgan tersebut
bertujuan untuk meningkatkan dan menertibkan jglerdagangan yang
dilakukan oleh bangsa Indonesia dengan Singapura.

. Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melakukangsex terhadap Kota
Yogyakarta, serangan tersebut dikenal sebagai Advidger Belanda II.
Akibat Agresi Militer tersebut Dewan Kemanan PBB ngadakan sidang
pada tanggal 24 Januari 1949 yang intinya mengesarangan Belanda

terhadap Kota Yogyakarta dan menugaskan Komisi Niggara (KTN) untuk
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membuat laporan tentang peristiwva Agresi Militer Akibat desakan PBB
Belanda mulai menggunakan tindakan politis untuknyetesaikan masalah
Indonesia. Pada tanggal 23 Agustus 1949 diadakanfekensi Meja Bundar
(KMB) di Den Haag. Salah satu hasil perundingansdieat adalah
pembentukan Republik Indonesia Serikat (RIS). Mim@aiide pembentukan
RIS menjadikan akhir tahun 1949 sebagai masa $iatiaii negara kesatuan
menjadi negara serikat. Seiring dengan akan dikegéu RIS, maka pada
akhir tahun 1949 tugas dan wewendndoff diganti oleh Konsulat Jendral

Republik Indonesia, yang berkantor di Robinson R&aagapura.
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